PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP
PERJANJIAN KERJA ANTARA PERUSAHAAN
PENYEDIA JASA OUTSOURCING DENGAN
PEKERJA OUTSOURCING
(Studi di PT. Gada Perkasa Sakti Labuhan Ratu Kota Bandar
Lampung)

SKRIPSI

Oleh :
CHAIRUNNISA
NPM : 1921030024

=

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI RADEN INTAN
LAMPUNG
1445 H /2024 M



PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP
PERJANJIAN KERJA ANTARA PERUSAHAAN
PENYEDIA JASA OUTSOURCING DENGAN
PEKERJA OUTSOURCING
(Studi di PT. Gada Perkasa Sakti Labuhan Ratu Kota Bandar
Lampung)

SKripsi

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana S1 Hukum (S.H)

Oleh :
CHAIRUNNISA
NPM : 1921030024

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Pembimbing I': Drs. H. Zikri, M. Kom.I.
Pembimbing Il : Juhrotul Khulwah, M.S.1.

FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI RADEN INTAN
LAMPUNG
1445 H/ 2024 M



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. KONSONAN
Arab Latin Arab Latin
L T
< B L z
& T & ¢
< S ¢ G
z J - F
z KH a8 Q
3 D &l K
3 Z dJ L
J R B M
J z U N
o S 3 w
o SY “ H
vl S ¢ ¢
) D & Y
Vokal pendek Vokal panjang Diftong
«iS = kataba Jé =gqala sl =fa
d=d=fa’ila = (ila Js2 = haula

caly= yazhabu

Sa= layaqu







ABSTRAK

Perjanjian kerja outsourcing adalah perjanjian antara
perusahaan penyedia jasa outsourcing dengan perusahaan pengguna
jasa dan dengan pekerja outsourcing. PT. Gada Perkasa Sakti adalah
perusahaan penyedia jasa outsourcing yang bergerak di bidang jasa
satpam dan berbentuk badan hukum, perusahaan PT. Gada Perkasa
Sakti mempekerjakan satpam menggunakan sistem perjanjian kerja
waktu tertentu (PKWT). Berdasarkan latar belakang di atas rumusan
masalah penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan akad perjanjian
kerja antara PT. Gada Perkasa Sakti dengan pekerja outsourcing?
Bagaimana perspektif hukum ekonomi syariah terhadap akad
perjanjian kerja antara PT. Gada Perkasa Sakti dengan pekerja
outsourcing di Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung? Penelitian ini
bertujuan menjawab semua rumusan masalah yaitu untuk mengetahui
pelaksanaan akad perjanjian kerja antara PT. Gada Perkasa Sakti
dengan pekerja outsourcing serta untuk mengetahui perspektif hukum
ekonomi syariah terhadap akad perjanjian kerja antara PT. Gada
Perkasa Sakti dengan pekerja outsourcing di Labuhan Ratu, Kota
Bandar Lampung.

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis menggunakan metode
penelitian lapangan (field research), artinya penelitian yang datanya
diambil dan dikumpulkan dari lapangan. Teknik pengumpulan data
yang penulis gunakan adalah observasi atau melakukan pengamatan
langsung terhadap penerapan outsourcing PT. Gada Perkasa Sakti
dengan pekerja outsourcing, wawancara dan dokumentasi kemudian
diolah dengan _cara editing,  organizing. dan menganalisis
menggunakan kaidah, ijtihad ulama dan dalil yang berkaitan dengan
teknik deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian di PT. Gada Perkasa Sakti (GPS) ini ditemukan
bahwasanya dalam isi kontrak tersebut sudah sangat jelas, kedua belah
pihak telah rela untuk melakukan perjanjian tersebut, objek atau
pekerjaan yang diberikan sudah jelas yakni sebagai keamanan
swakarsa (satpam) di PT. Indo American Seafoods, dalam pemberian
upah juga sudah diberikan. Namun dalam praktik yang ada dalam
pemberian upah ternyata tidak s esuai dengan yang ada dalam isi surat
perjanjian kerja yaitu pemotongan upah 7% setiap kali upah diberikan
dan tidak didasarkan pada kesepakatan kedua belah pihak. Jika praktik
ini ditinjau dengan hukum ekonomi syariah perjanjian kerja ini
termasuk perjanjian kerja yang tidak sesuai karena tidak terpenuhinya
rukun dan syarat ijarah yaitu ijab gabul tidak sesuai dengan gaji yang



diberikan, pihak jasa outsourcing dalam pemberian upah tidak sesuai
dengan kesepakatan yang terjadi di kontrak perjanjian sebelumnya.

Kata kunci :Perjanjian, Upah,Outsourcing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul skripsi ini, perlu dijelaskan secara kata
yang dianggap penting, agar tidak menimbulkan kekeliruan dan
kesalahpahaman dalam memaknai. Adapun judul skripsi yang
dimaksud adalah “Perspektif Hukum Ekonomi Syariah

Terhadap Perjanjian Kerja Antara Perusahaan Penyedia

Jasa Outsourcing Dengan Pekerja Outsourcing (Studi di PT.

Gada Perkasa Sakti Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung)”.

Untuk memberikan gambaran yang jelas untuk menghindari

kesalahan yang dimaksud diatas, maka dalam penegasan judul ini

penulis akan menegaskan beberapa istilah yang dianggap penting
dalam judul penelitian sebagai berikut:

1. Perspektif Hukum Ekonomi Syariah adalah sudut
pandang: pandangan tinjauan pembahasan dan analisis.!
Perspektif dalam skripsi ini adalah tinjauan dalam Hukum
Ekonomi Syariah. Hukum Ekonomi = Syariah adalah
seperangkat aturan yang [berisi hukum-hukum syara’ yang
bersifat terperinci, yang berkaitan dengan perbuatan
manusia, yang dipahami dan digali dari sumber-sumber Al-
Qur’an, Haditsdan Ijtihad. > Perjanjian Kerja adalah
persetujuan tertulis atau dengan lisan yang dibuat oleh dua
pihak atau lebih, masing-masing sepakat untuk mentaati isi
persetujuan yang telah dibuat bersama.?

2. Perusahaan Penyedia Jasa Outsourcing dalam UU nomor
13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yaitu menyerahkan
atau mengalihkan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada
perusahaan lain yang sifatnya sebatas kegiatan penunjang,

peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer
(Jakarta: Modern English Pers, 1991), 691.

2Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figih (Jakarta: Amzah, 2016), 15.

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar lkthasar Indonesia Edisi
Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 458.
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yaitu tidak berhubungan langsung dengan proses kegiatan

produksi.*

3. Pekerja Outsourcing adalah tenaga kerja yang melakukan
pekerjaan yang diserahkan perusahaan pemberi pekerjaan
kepada perusahaan penerima pekerjaaan dengan menerima
upah berdasarkan perjanjian kerja.’

Berdasarkan uraian penegasan judul di atas, dapat
disimpulkan bahwa suatu kajian mendalam mengenai dasar yang
menjadi pertimbangan terlaksananya praktik secara jelas. Oleh
karena itu, peneliti mengangkat judul skripsi “Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Perjanjian Kerja Antara
Perusahaan Penyedia Jasa Outsourcing Dengan Pekerja
Outsourcing” dengan berfokus pada akad perjanjian kerja dan
pandangan hukum ekonomi syariah terhadap praktik perjanjian
kerja.

B. Latar Belakang Masalah

Iklim - persaingan usaha semakin Kketat, perusahaan
berusaha untuk melakukan efisiensi biaya produksi_(cost of
production). Salah satu 'solusinya adalah dengan sistem
outsourcing, dimana dengan sistem ini perusahaan.-diharapkan
dapat menghemat pengeluaran dalam membiayai sumber daya
manusia (SDM) yang bekerja di perusahaan-yang bersangkutan.
Outsourcing (Alih Daya) diartikan sebagai pemindahan atau
pendelegasian beberapa proses bisnis kepada suatu badan
penyedia jasa, di mana badan penyedia jasa tersebut melakukan
proses administrasi dan manajemen berdasarkan definisi serta
kriteria yang telah disepakati oleh para pihak. Istilah Outsourcing
ini juga sering disebut system kerja kontrak.

Istilah outsourcing di identikkan dengan maksud pasal 64
UU No. 13 Tahun 2003, berbunyi “Perusahaan dapat
menyerahkan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada perusahaan

*Anggi, Jasa Outsourcing (Jakarta: Marketing dan Manajemen, 2022).
Wafda Vivid Izziyana, Hukum Outsourcing Di Indonesia (Ponorogo: Unmuh
Ponorogo Press, 2018), 35.
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lainnya melalui perjanjian pemborongan pekerjaan atau
penyediaan jasa pekerja/buruh yang dibuat secara tertulis”.®

Outsourcing (Alih Daya) dalam hukum ketenagakerjaan
di Indonesia diartikan sebagai pemborongan pekerjaan dan
penyediaan jasa tenaga kerja.’ Sebenarnya sejak tahun 2003
Indonesia telah memiliki pengaturan hukum tentang outsourcing
(Alih Daya) yang diatur dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan
Nomor 13 tahun 2003 (pasal 64, 65 dan 66) dan Keputusan
Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia
No.Kep.101/Men/V1/2004 Tahun 2004 tentang Tata Cara
Perijinan Perusahaan Penyedia Jasa Pekerja/Buruh (Kepmen
101/2004). Pengaturan tentang outsourcing ( Alih Daya ) ini
masih dianggap pemerintah kurang lengkap. Sehingga pada tahun
2006 dibuatlah Inpres No. 3 Tahun 2006 tentang sebagai salah
satu faktor yang harus diperhatikan dengan serius dalam menarik
iklim investasi ke Indonesia. Bentuk keseriusan pemerintah
tersebut dengan menugaskan Menteri Tenaga Kerja untuk
membuat revisi terhadap Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan.

Outsourcing tidak dapat dipandang secara jangka pendek
saja, dengan menggunakan outsourcing perusahaan pasti akan
mengeluarkan—dana lebih sebagai management fee kepada
perusahaan outsourcing. Outsourcing harus dipandang secara
jangka panjang, mulai dari pengembangan Karir karyawan,
efisiensi dalam bidang tenaga kerja, organisasi, benefit dan
lainnya. Perusahaan dapat fokus pada kompetensi utamanya
dalam bisnis sehingga dapat berkompetisi dalam pasar, dimana
hal-hal intern perusahaan yang bersifat penunjang dialihkan
kepada pihak lain yang lebih profesional. Pada pelaksanaannya,
pengalihan ini juga menimbulkan beberapa permasalahan
terutama masalah ketenagakerjaan. Perjanjian kerja sangat

®Darwis Anatami, “Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Outsourcing Menurut
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Dan Hukum Islam,” Jurnal AL-ADALAH,
Vol. 13 No. 2 (2016): 2086,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24042/adalah.v13i2.1859.

"Agusmidah, Hukum Ketenagakerjaan Indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia,
2010), 52-53.



penting karena memiliki kekuatan hukum dan juga menjadi bukti
tertulis apabila suatu hari nanti terjadi pelanggaran antara pihak
pemberi kerja dengan pekerja.

Sedangkan pengertian pejanjian kerja menurut pasal
1601a Kitab Undang-undang Hukum Perdata adalah suatu
perjanjian dimana pihak yang satu (pekerja) mengikatkan diri
untuk bekerja pada pihak yang lain (perusahaan penyedia jasa)
selama suatu waktu tertentu dengan menerima upah.® Hal ini
terdapat dalam Firman Allah QS At —Taubah ayat 105.

do

‘/ Q’/j// ~ ,S ,J/ )’ -~ ’}/// “7 ///:a }”J /-‘-/
Ul Zos35ls Oyaalls 5003 2508 A (eid 15lesel 53

25 8 3 .50 . % s > oo P

(20 0k &5 Loy Rk sarally ool b

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang

mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang

Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya

kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. ”(At-Taubah:105)°

Dalam menafsirkan surat At-Taubah ayat 105; Quraish

shihab menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah sebagai
berikut:

“Bekerjalah kamu, demi karena Allah semata dengan aneka
amal yang saleh-dan bermanfaat, baik untuk-diri kamu maupun
untuk masyarakat umum, maka Allah akan melihat yakni menilai
dan memberikan ganjaran amal kamu itu.”*°

Hubungan kerja terjadi setelah adanya perjanjian kerja
antara pekerja dan perusahaan penyedia jasa Yyaitu suatu
perjanjian dimana pihak kesatu (pekerja) mengikatkan diri untuk
bekerja dengan menerima upah. Pihak kedua (perusahaan
penyedia jasa) mengikatkan diri untuk mempekerjakan pekerja
itu dengan membayar upah sesuai perjanjian. Jika sudah terjadi
suatu perjanjian maka secara otomatis timbul suatu ikatan, maka

®Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 389.

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Semarang: PT Karya
Toha Putra, 2007), 162.

10Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: PT Lentera Hati, 2002), 670.
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para pihak berhak untuk menjalankan hak dan kewajiban yang
sudah ditentukan. Dalam membuat perjanjian apapun bentuknya
ada unsur yang harus dipenuhi yaitu salah satunya merupakan
hasil kesepakatan kedua belah pihak.

Perjanjian dalam Hukum Islam digolongkan kepada
perjanjian sewa-menyewa Yyaitu ljarah amal yang artinya sewa-
menyewa tenaga manusia untuk melakukan perjanjian-perjanjian.
ljarah yang berupa perjanjian kerja, adakalanya merupakan
perjanjian dengan orang-orang tertentu untuk mengerjakan
pekerjaan-pekerjaan yang tidak khusus bagi seorang atau
beberapa orang musta jir tertentu.

Al-ljarah (perjanjian kerja) dalam Islam harus memuat
beberapa ketentuan dan kesepakatan bersama minimal
mencantumkan 3 pokok yaitu: Pertama, bentuk/jenis pekerjaan
merupakan unsur utama yang tidak bisa “tidak” harus dimuat
dalam perjanjian kerja. Hal ini karena mempekerjakan sesuatu
pekerjaan yang masih belum diketahui hukumnya tidak boleh dan
batal menurut jenis pekerjaan yang akan dikerjakan. Kedua,
kejelasan gaji/upah, Islam sangat memperhatikan tentang upah
untuk para pekerja. Hal ini kewajiban syara’ yang harus dipenuhi
oleh perusahaan penyedia jasa, oleh karenanya upah yang
diberikan kepada pekerja haruslah jelas—dan bisa diketahui.
Ketiga, batas.waktu-pekerjaan merupakan hal yang ada dalam
perjanjian kerja, karena dapat menimbulkan hal-hal yang positif
bagi kedua belah pihak seperti perusahaan penyedia jasa akan
tahu persis berapa upah yang akan dibayar pada pekerjaan dan
relativ . memperhitungkan dana yang akan dikeluarkan untuk
biaya pekerja tersebut.

. Fokus dan Subfokus penelitian

Untuk lebih memudahkan penulis dalam melakukan
penelitian maka perlu adanya pemfokusan penelitian, agar dalam
penelitian dan penyusunan secara ilmiyah dapat dipahami dengan
mudah. Oleh sebab itu, yang akan dibahas secara khusus
mengenai perjanjian kerja antara PT. Gada Perkasa Sakti dengan
pekerja Outsourcing. Sedangkan sub fokus penelitian yaitu



D.

perspektif hukum ekonomi syariah terhadap perjanjian pekerja
Outsourcing di Labuhan Ratu Kota Bandar lampung.

Rumusan Masalah:
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana akad perjanjian kerja antara PT. Gada Perkasa
Sakti dengan Pekerja Outsourcing?

2. Bagaimana perspektif hukum ekonomi syariah terhadap akad
perjanjian kerja antara PT. Gada Perkasa Sakti dengan pekerja
Outsourcing?

E. Tujuan Penelitian

F.

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat disusun tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana akad perjanjian kerja antara PT.
Gada Perkasa Sakti dengan pekerja Outsourcing
2. Untuk mengetahui pandangan hukum ekonomi syariah terkait
akad perjanjian kerja antara PT. Gada Perkasa Sakti-dengan
pekerja Outsourcing

Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Untuk menambah pustaka dan wawasan penulis, pembaca
dan masyarakat mengenai Perspektif Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Perjanjian Kerja Antara Perusahaan
Penyedia Jasa Outsourcing Dengan Pekerja Outsourcing
(Studi di PT. Gada Perkasa Sakti Labuhan Ratu Kota Bandar
Lampung)
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar
yang bermanfaat bagi penulis dalam mengimplementasikan
ilmu yang sudah didapatkan selama mengenyam pendidikan
di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan
sebagai suatu syarat untuk memenuhi tugas akhir guna
memperoleh gelar sarjana hukum (S.H) pada Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Raden Intan



G. Kajian Terdahulu Yang Relevan

1. Muhammad Rinaldi (Fakultas Teknologi pertanian Institut
Pertanian Bogor,2008) dengan judul Analisis Perbandingan
Pengguna Tenaga Kerja Outsource dan Non Outsource pada
Bagian Produksi di PT. Coca Cola Bottling Indonesia Central
Java. ' Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya yang
dikeluarkan kepada satu tenaga kerja non outsource adalah
lebih besar tiga kali biaya yang dikeluarkan untuk satu tenaga
kerja outsource. Berdasarkan penelitian terdahulu diatas
terdapat persamaan yang terjadi antara judul tersebut dengan
judul yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama
membahas mengenai Tenaga Kerja Outsource sedangkan
perbedaannya jika penelitian terdahulu membahas mengenai
perbandingan pengguna tenaga kerja Outsource dan Non
Outsource maka peneliti membahas mengenai akad perjanjian
antara perusahaan penyedia jasa Outsourcing dengan pekerja
Outsourcing.

2. Annisa Amala (Fakultas syariah Muamalah Universitas Islam
Negeri raden Intan lampung, 2018) dengan judul Perlindungan
Hukum Bagi Tenaga Kerja Outsourcing Studi komparasi
antara Hukum Islam dan Undang-Undang No.13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlindungan hukum bagi tenaga kerja outsourcing menurut
Undang-Undang No.13 Tahun 2003 mencakup enam hal,
yaitu: perlindungan pekerja/buruh perempuan, perlindungan
pekerja/buruh anak, perlindungan bagi penyandang cacat,
perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja, perlindungan
atas jaminan sosial tenaga kerja dan perlindungan atas upah.
Sedangkan menurut Hukum Islam perlindungan yang
diberikan berupa perlindungan terhadap jiwa dimana hal
tersebut termasuk dalam perinsip islam (magasid syariah).
Adapun persamaan dan perbedaannya, yaitu bahwa kedua
hukum tersebut memiliki tujuan yang sama untuk
menciptakan rasa keadilan bagi tenaga kerja maupun

1 Muhammad Rinaldi, “Analisis Perbandingan Pengguna Tenaga Kerja
Outsource Dan Non Outsource Pada Bagian Produksi Di PT. Coca Cola Bottling
Indonesia Central Java” (Skripsi, Institut Pertanian Bogor, 2008).



pengusaha, serta tidak memperkenankan adanya kesewenang-
wenangan terhadap  buruh/tenaga kerja.  Sedangkan
perbedaannya terletak pada hubungan kerja, pengupahan,
kesejahteraan, fungsi dan sanki yang diberikan.*”Berdasarkan
penelitian terdahulu diatas terdapat persamaan yang terjadi
antara judul tersebut dengan judul yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai Tenaga Kerja
Outsourcing sedangkan perbedaannya jika penelitian
terdahulu membahas mengenai perlindungan hukum bagi
tenaga kerja outsourcing maka peneliti membahas mengenai
akad perjanjian antara perusahaan penyedia jasa outsourcing
dengan pekerja Outsourcing.

3. Nurul Jauharoh (Fakultas Syariah Hukum Ekonomi Syariah
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019) dengan judul
Metode Istinbat Hukum Islam Tentang Outsourcing. Hasil
penelitian menunjukan bahwa outsourcing perspektif akad
ijarah dalam perjanjian outsourcing antara pekerja dan
perusahaan outsourcing, semua rukun ijarah terpenuhi. Akan
tetapi syarat ijarah, terdapat perjanjian outsourcing yang tidak
terpenuhi seluruhnya maka akad nya tidak sah. Sedangkan
outsourcing perspektif sadd az-zari’ah: Kalau perjanjian
outsourcing menimbulkan hal yang positif maka maslahah.
Ukuran maslahah dari-perspektif hukum islam dan ketentuan
peraturan Undang-Undang tentang Ketenagakerjaan mengenai
tenaga kerja outsourcing. Apabila memenuhi unsur Undang-
Undang tentang Ketenagakerjaan tersebut, maka boleh tapi
kalau tidak memenuhi unsur maslahah, artinya menimbulkan
mafsadat dan tidak memenuhi ketentuan Undang-Undang
tentang Ketenagakerjaan mengenai outsourcing maka menjadi
haram. Dan apabila dalam perjanjian outsourcing hanya
menguntungkan atau merugikan salah satu pihak maka status
hukum perjanjian yaitu haram. Akan tetapi jika dalam
perjanjian tersebut, pekerja dan perusahaan outsourcing
mendapatkan Kkerugian maka status hukum dari perjanjian

2 Annisa Amala, “Perlindungan Hukum Bagi Tenaga Kerja Outsourcing Studi
Komparasi Antara Hukum Islam Dan Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018).
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tersebut yaitu mubah. ® Berdasarkan penelitian terdahulu
diatas terdapat persamaan yang terjadi antara judul tersebut
dengan judul yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-
sama membahas mengenai Tenaga Kerja Outsourcing
sedangkan perbedaannya jika penelitian terdahulu membahas
mengenai metode istinbat hukum islam tentang outsourcing
maka peneliti membahas mengenai akad perjanjian kerja
antara perusahaan penyedia jasa Ousourcing dengan pekerja
Outsourcing.

4. Andre Setiawan (Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, 2014) dengan judul Pemenuhan Hak Pekerja
Outsourcing Yang Bekerja Melebihi Waktu Kerja Normal Di
PT. Trakindo Utama Balik papan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa PT. Trakindo terkadang memenuhi pasal 6
KEPMENAKERTRANS No Kep. 102/Men/V1/2004 tentang
lembur. Driver yang mengalami penunggakan upah dapat
dipenuhi haknya dengan adanya pembuktian pelaksanaan
pekerjaan pada waktu lembur. Pembuktian dilakukan dengan
menunjukkan surat perintah lembur. Perusahaan yang sengaja
menunggak upah / lembur akan dikenakan® denda sesuai
ketentuan Pasal 95 Undang-Undang No 13 Tahun 2003.%
Berdasarkan penelitian terdahulu diatas terdapat persamaan
yang terjadi” antara. judul tersebut dengan judul yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai
Tenaga Kerja Outsourcing sedangkan perbedaannya jika
penelitian terdahulu membahas mengenai pemenuhan hak
pekerja outsourcing yang bekerja melebihi waktu Kkerja
normal maka peneliti membahas mengenai akad perjanjian
kerja antara perusahaan penyedia jasa Outsourcing dengan
pekerja Outsourcing.

3 Nurul Jauharoh, “Metode Istinbat Hukum Islam Tentang Outsourcing”
(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019).

1 Andre Setiawan, “Pemenuhan Hak Pekerja Outsourcing Yang Bekerja
Melebihi Waktu Kerja Normal Di PT. Trakindo Utama Balikpapan” (Skripsi,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2014).
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh penulisdalam
melakukan penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
reseach) vyaitu penelitian yang datanya diambil atau
dikumpulkan langsung dari lapangan dimana kasus itu berada,
termasuk dokumen-dokumen yang memuat akad perjanjian.
Sehingga penelitian ini juga menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah salah satu
sifat penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau
gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki. ©° Sedangkan penelitian
kualitatif bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif,
berkata-kata lisan atau dari orang-orang dan perilaku mereka
yang diamati.*® Data yang akan penulis kumpulkan sebagai
sumber penelitian ini yaitu dari perusahaan penyedia jasa
outsourcing Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung  yang
berperilaku sebagai perusahaan outsourcing.
2. Sifat Penelitian
Penelitian  bersifat analisis, yaitu penelitian yang
bertujuan untak  menggambarkan  sedetail atau secermat
mungkin sesuatu yang menjadi objek, gejala atau kelompok
tertentu.”” Didalam penelitian ini akan menjelaskan mengenai
perspektif hukum ekonomi syariah terhadap perjanjian kerja
antara perusahaan penyedia jasa outsourcing dengan pekerja
Outsourcing di PT. Gada Perkasa Sakti Labuhan Ratu Kota
Bandar Lampung.
3. Sumber Data
Sesuai dengan permasalahan yang akan diangkat oleh
peneliti, maka sumber penelitian ini terdiri dari dua jenis
sumber data yaitu:

®Moh. Nazir, Metodologi Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 63.

% exy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 3.

"Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, 54.
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a. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh
penulis secara langsung dari keterangan pihak PT. Gada
Perkasa Sakti dan pekerja yang ada di PT. Gada Perkasa
Sakti:
1) Arsip-arsip atau dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan perjanjian kerja.
2) Wawancara secara langsung dengan pimpinan atau
karyawan di PT.Gada Perkasa Sakti.
3) Wawancara dengan pekerja outsourcing di PT. Gada
Perkasa Sakti.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder merupakan data yang
diperoleh seorang peneliti secara tidak langsung dari
objeknya, tetapi melalui sumber lain baik lisan maupun
tertulis.'® Dalam penelitian ini penulis menggunakan data
sekunder yang berasal dari beberapa sumber yaitu buku-
buku literature, pendukung, al-quran, hadits, internet,
jurnal-jurnal ilmiah yang mendukung.
4. Populasi dan Sampel
Populasi_adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan -oleh peneliti- untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.®® Populasi juga dapat di artikan
keseluruhan objek penelitian, adapun populasi penelitian ini
berjumlah 187 orang meliputi 1 orang direktur PT. Gada
Perkasa Sakti, 1 wakil direktur PT. Gada Perkasa Sakti, 1
Sekretaris PT. Gada Perkasa Sakti, 2 orang sebagai karyawan
Penyedia Jasa PT. Gada Perkasa Sakti, 182 orang sebagai
pekerja outsourcing. Data itu penulis dapatkan pada saat
melakukan penelitian selama 2 (dua) minggu pada tanggal 05-
17 Juni 2023 di PT. Gada Perkasa Sakti Labuhan Ratu Kota
Bandar Lampung.

B\uhammad Darwin, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif (Bandung:
Media Sains Indonesia, 2021), 151-152.

197ainal Asikin Amirudin, Pengantar Metode Dan Penelitian Hukum (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2003), 40.
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Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan
cara-cara tertentu yang juga memiliki kerakteristik tertentu,
jelas dan lengkap serta dapat dianggap mewakili populasi.”
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik perposive
sampling vyaitu pengambilan sampel ditentukan dengan
melihat adanya kriteria khusus yang dianggap sesuai dengan
tujuan penelitian. Kriteria khusus yang termasuk dalam
penelitian ini yaitu: pemilik PT. Gada Perkasa Sakti,
karyawan PT. Gada yang melakukan akad perjanjian kerja
dengan pekerja outsourcing. Berdasarkan Kkriteria tersebut
maka penulis mengambil 10 sampel yang terdiri dari 1 orang
direktur PT. Gada Perkasa Sakti, 1 orang sebagai karyawan
penyedia jasa PT. Gada Perkasa Sakti, 8 orang sebagai
pekerja outsourcing.

. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
metode yang sesuai dengan data yang diperlukan yaitu:
a. Interview (Wawancara)

Interview adalah komunikasi antara dua pihak atau
lebih yang bisa dilakukan dengan tatap muka dimana salah
satu pihak berperan sebagai Interviewer dan pihak lainnya
berperansebagai- Interviewee dengantujuan tertentu. %
Dalam penelitianini jenis Interview-(wawancara) yang
digunakan yaitu, wawancara terstruktur adalah wawancara
yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang sama
untuk semua responden. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
telah disusun sebelumnya dan tidak dapat diubah-ubah saat
wawancara berlangsung. Dengan demikian, wawancara
terstruktur memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan
data yang dapat dibandingkan dengan mudah.?” Metode ini
digunakan untuk menanyakan beberapa prosedur dan

2gysiadi, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: LP2M IAIN Raden Intan

Lampung, 2015), 81.

25 giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:

Alfabeta, 2008), 23.

22 7aenal Arifin, “Metodologi Penelitian Pendidikan Education Research

Methodology,” Higher  Education Research  Methodology, (2017): 3,
https://doi.org/10.4324/9781315149783.
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sistem dalam pelaksanaan perjanjian kerja di PT. Gada
Perkasa Sakti.
b. Dokumentasi
Yaitu pengambilan data yang dilakukan dengan jalan
mempelajari dokumen-dokumen dan berkas-berkas pada
instansi dan pihak-pihak yang digunakan sebagai tahap
penelitian sehingga data itu diperoleh sebagai masukan
yang berhubungan dengan pokok pembahasan.
6. Teknik Pengolahan data
Data-data yang diperoleh dari hasil penggalian terhadap
sumber-sumber data yang akan diolah melalui tahap-tahapan
berikut:
a. Editing
Yaitu memeriksa kembali lengkap atau tidaknya data-
data yang diperoleh dan memperbaiki bila terdapat data
yang kurang jelas atau meragukan.*Teknik ini betul-betul
menuntut kejujuran intelektual (intelectual honestly) dari
penulis agar nantinya hasil data konsisten dengan rencana
penelitian.
b. Organizing
Yaitu mengatur dan menyusun data sumber
dokumentasi sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh
gambaran yang- Ssesuai dengan rumusan masalah, serta
mengelompokkan data yang diperoleh.?* Dengan teknik ini
diharapkan penulis dapat memperoleh gambaran secara
jelas tentang praktik perjanjian kerja di PT. Gada Perkasa
Sakti di Labuhan Ratu.
c. Analyzing
Yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap
hasil editing dan organizing data yang telah diperoleh dari
sumber-sumber penelitian, dengan menggunakan teori dan
dalil-dalil lainnya, sehingga diperoleh kesimpulan.?

ZMoh Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006), 125.

2*Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), 153.

®Ibid, 195.
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7. Analisis Data

Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan
kemudian dilakukan analisis secara kualitatif, yaitu dengan
memaparkan data-data tentang prosedur perjanjian kerja yang
disertai dengan analisis untuk kemudian diambil kesimpulan,
cara ini digunakan karena penulis ingin memaparkan,
menjelaskan dan menguraikan data-data yang terkumpul
kemudian disusun dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.

a) Analisis Deskriptif, yaitu dengan cara menuturkan dan
menjelaskan data yang terkumpul. Tujuan metode ini
adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai
objek penelitian secara sistematis, factual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.?*® Metode ini digunakan untuk
memberikan penjelasan lebih jelas lagi mengenai
perjanjian kerja antara PT.Gada Perkasa Sakti dengan
pekerja Outsourcing.

b) Pola pikir Deduktif dan Induktif, dalam penelitian ini
penulis menggunakan pola pikir deduktif yang berarti pola
pikir ini berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus
kemudian diteliti dan akhirnya dikemukakan-pemecahan
persoalanyang bersifat umum?®’ yaitu~Ketentuan hukum
ekonomi syariah ~mengenai perjanjian kerja kemudian
diteliti dan hasilnya dapat memecahkan tantang masalah
perjanjian kerja antara PT. Gada Perkasa Sakti dengan
pekerja Outsourcing. Sedangkan metode induktif adalah
metode yang mempelajari suatu gejala yang khusus untuk
mendapatkan kaidah-kaidah yang diselidiki. Metode ini
digunakan dalam membuat kesimpulan tentang berbagai
hal yang berkenaan dengan permasalahan yang ada.

% Agus Purwoto, Panduan Laboratorium Statistik Inferensial (Jakarta:
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2007), 1.

Z'sytrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Gajah Mada University,
1975), 16.
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Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan hasil
penelitian, maka disusun dengan sistematika yang terbagi dalam
lima bab. Masing-masing bab terdiri atas beberapa sub bab guna
lebih memperjelas ruang lingkup dan cakupan permasalahan yang
diteliti. Adapun urutan dan tata letak masing-masing bab serta
pokok pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab | tentang pendahuluan ini memuat uraian tentang
aspek-aspek yang berkenaan dengan rancangan pelaksanaan
penelitian, terdiri dari sub-sub yang meliputi: penegasan judul,
latar belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu
yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan landasan teori penelitian, yang
meliputi pengertian akad, dasar hukum akad, rukun dan syarat
akad, macam-macam akad, pengertian ijarah, dasar hukum ijarah,
rukun dan syarat ijarah, macam-macam ijarah, pembatalan dan
berakhirnya ijarah.

Bab I1l merupakan laporan hasil penelitian, pada bab ini
penulis akan memaparkan /gambaran tentang ‘awal mula
outsourcing, biografi pt. gada perkasa sakti, visi dan misi pt. gada
perkasa sakti,-struktur pt. gada perkasa sakti, bentuk perjanjian
kerja pt. gada“perkasa sakti dengan pekerja outsourcing, draf
perjanjian kerja antara pt. gada perkasa sakti dengan pekerja
outsourcing.

Bab IV merupakan analisis data yang meliputi akad
perjanjian dan perspektif hukum ekonomi syariah terhadap
perjanjian kerja antara perusahaan pt. gada perkasa sakti
denganpekerja outsourcingdi labuhan ratu kota bandar lampung.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sesuai dengan rumusan masalah yang dibahas secara
lebih lanjut dalam skripsi ini, maka penulis menyimpulkan
sebagai berikut:

1. Praktik akad perjanjian kerja antara PT. Gada Perkasa Sakti
(GPS) dengan pekerja outsourcingdi Labuhan Ratu Kota
Bandar Lampung yaitu kedua belah pihak telah rela untuk
melakukan perjanjian tersebut, objek atau pekerjaan yang
diberikan sudah jelas yakni sebagai keamanan swakarsa
(satpam) di PT. Indo American Seafoods, dalam pemberian
upah juga sudah diberikan. Namun dalam praktik yang ada
dalam pemberian upah ternyata tidak sesuai dengan yang ada
dalam isi surat perjanjian kerja yaitu pemotongan upah 7%
setiap kali upah diberikan dan tidak didasarkan pada
kesepakatan kedua belah pihak.

2.~ Pandangan hukum ekonomi syariah mengenai perjanjian kerja
antar PT. Gada /Perkasa Sakti (GPS) dengan pekerja
outsourcing tidak sesuai karena tidak terpenuhinya rukun dan
syarat ijarah yaitu ijab gabul tidak sesuai dengan gaji yang
diberikan, .pihak -perusahaan dalam pemberian upah tidak
seperti yang disepakat dalam kontrak perjanjian sebelumnya.
Upah dalam perjanjian ijarah harus diketahui dengan jelas,
guna menghindari kemungkinan terjadinya perselisihan
dikemudian hari. Islam sangat memperhatikan tentang upah
untuk para pekerjaan.

B. Rekomendasi

1. Kinerja PT. Gada perkasa Sakti (GPS) memang cukup
membantu para pengangguran yang sedang membutuhkan
pekerjaan, akan tetapi sebaiknya pihak PT. Gada Perkasa
Sakti (GPS) lebih memperhatikan hak-hak para pekerja
outsourcing yang sering kali tidak terpenuhinya upah kerja
yang diberikan, dan sistem pelaksanaan perjanjian kerja
yang sudah disepakati diawal perjanjian.
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2. Perjanjian kerja antara perusahaan penyedia jasa

outsourcing dengan pekerja outsourcing hendaknya
dilakukan dengan transparan, atas dasar keadilan dan
kejujuran dalam rangka saling tolong-menolong. Hal ini
merupakan kewajiban syara’ yang harus dipenuhi oleh
majikan atau pengusaha.

Penyedia jasa outsourcing seharusnya menyebutkan
nominal upah yang akan diterima pekerja outsourcing.
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